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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Dari analisis yang telah dilakukan, peneliti mengambil benang merah yang 

berhubungan dengan kerangka-kerangka analisis di bab sebelumnya. Berikut 

beberapa kesimpulan yang dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

pada bab I: 

1. Majalah Berita Mingguan (MBM) Tempo melakukan pembingkaian terhadap 

kasus penangkapan Nazaruddin. Dari beberapa artikel yang diteliti, Tempo 

juga membangun sosok Nazaruddin sebagai seseorang sangat licik. Dari 

artikelnya, Tempo seolah-olah ingin menepis mindset masyarakat bahwa 

Nazar sebenarnya bukan orang yang pendiam, dia juga tidak tertekan seperti 

yang diberitakan media lainnya. 

2. MBM Tempo secara tersirat juga menyosokkan KPK sebagai lembaga yang 

kurang tegas dalam menangani kasus Nazaruddin terkait penyelewengan dana 

wisma atlet ini. Hal ini terlihat dari beberapa paragraf yang menyebutkan 

“KPK seharusnya mampu membongkar kasus korupsi yang lain...”. kata 

seharusnya menyiratkan bahwa KPK belum cukup tegas dan sigap dalam 

menangani permasalahan korupsi di Indonesia. 

3. Fokus dari penelitian ini adalah pembingkaian berita penangkapan 

Nazaruddin. MBM Tempo memberitakan kasus penangkapan sesuai dengan 

fakta. Tanpa melebih-lebihkan dan menutupi fakta. Hal ini dibuktikan dengan 
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pemaparan secara langsung oleh wartawan Tempo yang turut meliput secara 

langsung peristiwa tersebut. 

4. MBM Tempo memiliki kepedulian yang besar terhadap masyarakat 

Indonesia. Bahkan boleh dibilang Tempo bergerak untuk menjunjung tinggi 

keadilan bagi masyarakat.  

 

B. SARAN 

Peneliti berharap penelitian dengan metode framing ini dapat memberi 

manfaat seperti yang dijelaskan pada bab 1. Dalam melakukan praktek penelitian 

di lapangan, peneliti juga menyadari bahwa masih memiliki banyak kekurangan. 

Minimnya akses komunikasi dengan pihak MBM Tempo membuat penelitian ini 

kurang mendalam. Oleh karena itu, apabila ada penelitian yang sejenis dengan 

penelitian ini, penggalian informasi dapat lebih diperdalam dan memastikan 

bahwa tidak ada kendala mengenai akses komunikasi dengan media yang akan 

dijadikan subjek penelitian. 
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